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Abstract: Information literacy is an essential skill for elementary school 

students, particularly in understanding disaster mitigation materials. Engaging 

learning media can help enhance this ability. The purpose of this study was to 

determine the effect of using disaster mitigation-based picture storybook media 

on the information literacy of elementary school students. This research 

employed a quasi-experimental method with a nonequivalent control group 

design. The sample consisted of fourth-grade students at Cimangkok 

Elementary School, with tests as the research instrument. Data were analyzed 

using descriptive statistics and a t-test. The average pretest score of the 

experimental class was 45.6, while the control class scored 44. The average 

posttest score of the experimental class increased to 75, compared to 53 in the 

control class. The hypothesis test showed a significance value of 0.001 < α = 

0.05, indicating that Ho was rejected and Ha was accepted. Based on these 

results, the use of disaster mitigation-based picture storybook media has a 

significant effect on improving elementary school students’ information 

literacy. 
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PENDAHULUAN 

 

Peningkatan literasi informasi di kalangan 

siswa sekolah dasar menjadi tantangan penting 

dalam era globalisasi saat ini. Literasi informasi 

mencakup kemampuan siswa dalam mengakses, 

memahami, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi secara efektif. Namun, kenyataannya 

tingkat literasi informasi siswa di Indonesia 

masih tergolong rendah. Berdasarkan berbagai 

survei dan penelitian internasional, Indonesia 

menunjukkan posisi yang kurang memuaskan 

dalam hal literasi. Hasil PISA tahun 2018 

menunjukkan Indonesia berada di peringkat ke-

74 dari 79 negara dalam kemampuan membaca. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia 

memiliki kesulitan dalam memahami, 

menganalisis, dan menggunakan informasi 

tertulis secara efektif. Hal ini diperkuat juga hasil 

survei yang dilakukan oleh Perpustakaan 

Nasional RI tahun 2022 menunjukkan bahwa 

indeks kegemaran membaca masyarakat 

Indonesia berada pada angka 63,90 dari skala 0-

100. Selain itu, UNESCO juga mencatat bahwa 

tingkat literasi fungsional masyarakat Indonesia 

masih perlu ditingkatkan. Literasi fungsional 

mencakup kemampuan seseorang untuk 

membaca dan menulis, tetapi juga untuk 

memahami dan memanfaatkan informasi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Salah satu alternatif solusi untuk 

mengembangkan literasi informasi berkaitan 

pengetahuan kebencanaan sejak dini oleh siswa 

yaitu dengan penggunaan media buku cerita 

bergambar berbasis mitigasi bencana. 

Rasionalisasi dari pemilihan media buku cerita 

bergambar sangat menunjang literasi informasi 

sebab melalui media tersebut meningkatkan 

kegiatan membaca siswa (Bai et al., 2022). Selain 

itu, gambar dinilai cocok dalam pembelajaran 

anak usia SD karena media bergambar dapat 

mengkonkretkan materi yang bersifat abstrak 

dalam bentuk gambar atau foto menurut 

Ruminiati (dalam Prasetyaningtyas et al., 2019). 

Buku cerita bergambar terdapat kata yang 

membentuk suatu teks dan gambar yang saling 

berkaitan dan saling melengkapi supaya dapat 

menggambarkan sebuah cerita (Biddle et al., 

2014; Mitchell, D., 2003; Bower, 2014). Secara 

kemenarikan pun, anak-anak usia SD lebih 

senang membaca buku jika di dalam buku 

tersebut terdapat ilustrasi/gambar (Rahmawati, 
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2016). Melalui cerita yang relevan dan ilustrasi 

yang menarik, siswa dapat lebih mudah 

memahami konsep mitigasi bencana sekaligus 

meningkatkan literasi informasi mereka. Selain 

itu, buku cerita bergambar juga memberikan 

motivasi kepada siswa dan membantu dalam 

mengembangkan keterampilan bahasa meliputi 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

menurut Jon (dalam Chen et al., 2023). 

Perkembangan simbolik, penalaran analogis, dan 

penalaran tentang fantasi pada anak-anak dapat 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam 

mengambil informasi dari buku cerita bergambar 

(Strouse et al., 2018).  

Pendidikan mitigasi bencana harus 

diberikan sejak dini agar tercipta masyarakat 

yang sadar akan bencana, mengingat Indonesia 

merupakan persimpangan tiga lempeng besar 

dunia. Sebab meningkatkan kesiapsiagaan 

bencana anak-anak adalah salah satu solusi utama 

untuk mengurangi kerugian pascabencana 

(Daoud et al., 2016; Prambudi, 2017). 

Penggunaan media buku cerita bergambar 

berbasis mitigasi bencana ini mendukung 

pembelajaran literasi di sekolah, tetapi juga 

membantu membentuk generasi muda yang 

tanggap dan siap menghadapi bencana. Dengan 

integrasi yang baik antara konten pendidikan, 

visual yang menarik, dan pendekatan berbasis 

cerita, buku ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif terhadap pembelajaran 

siswa sekolah dasar. 

Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan tingkat risiko bencana yang tinggi, seperti 

gempa bumi, banjir, dan letusan gunung berapi. 

Kurangnya pengetahuan anak tentang 

kebencanaan menyebabkan mereka lebih rentan 

karena tidak siap menghadapi situasi darurat 

(Karisa et al., 2023). Oleh sebab itu, penanaman 

pemahaman mitigasi bencana sejak usia dini 

menjadi penting agar siswa mampu mengenali, 

memahami, dan mengambil langkah tepat ketika 

bencana terjadi. Pemahaman ini juga diharapkan 

dapat membentuk pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang memungkinkan anak berperan 

dalam menyebarkan informasi tentang bahaya 

bencana kepada keluarga dan lingkungan 

(Tanner, 2010; Shaw et al., 2004). Integrasi 

materi mitigasi bencana ke dalam kurikulum 

sekolah menjadi salah satu strategi yang dapat 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut 

(Winarni & Purwandari, 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah peningkatan literasi informasi 

siswa sekolah dasar melalui media buku cerita 

bergambar berbasis mitigasi bencana?” 

 

METODE 

 

Penelitian ini menerapkan metode kuasi 

eksperimen dengan rancangan nonequivalent 

control group. Dalam desain ini, sebagaimana 

dijelaskan oleh Sugiyono (2013), terdapat dua 

kelompok yang terlebih dahulu diberikan pretest 

untuk mengetahui kondisi awal. Selanjutnya, 

perlakuan hanya diberikan kepada kelompok 

eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak 

menerima perlakuan. Setelah itu, kedua 

kelompok diberikan posttest untuk mengukur 

perubahan hasil belajar. 
 

Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design 

(Sugiyono, 2022) 

 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas IV 

SD Negeri Cimangkok sebagai populasi. Sampel 

ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan secara sengaja 

berdasarkan kriteria tertentu, bukan secara acak 

(Alwi, 2015). Kriteria tersebut mencakup 

kesamaan tingkat prestasi belajar yang berada 

pada kategori sedang, serta keberagaman 

kemampuan akademik dalam kelas, mulai dari 

sangat baik hingga kurang. Instrumen yang 

digunakan berupa tes, yang diberikan pada dua 

tahap yaitu pretest sebelum perlakuan dan 

posttest setelah perlakuan. Analisis data 

dilakukan dengan analisis hasil melalui metode 

statistik. Metode statistik digunakan untuk 

keperluan pengolahan data kuantitatif seperti uji 

prasyarat data yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas serta uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Data tes literasi informasi dianalisis pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas 

eksperimen, rata-rata nilai pretest adalah 45,6, 

sedangkan rata-rata posttest meningkat menjadi 

75. Hasil ini dapat divisualisasikan melalui grafik 

berikut. 
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Gambar 1. Rata-rata Pretest-Posttest Kelas 

Eksperimen 

 

Adapun hasil literasi informasi siswa pada 

kelas kontrol dapat terlihat dari hasil pretest 

dengan rata-rata 44 dan rata-rata posttest 53. Jika 

digambarkan dalam bentuk grafik sebagai 

berikut.  

 

Gambar 2. Rata-rata Pretest-Posttest Kelas Kontrol 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi data pretest dan posttest literasi 

informasi, baik pada kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen, berada di atas 0,05. Dengan 

demikian, data pada kedua kelompok dinyatakan 

berdistribusi normal. Rincian hasil uji normalitas 

disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Data Hasil 
Shapiro-Wilk 

Sign Keputusan 

Pretest Kontrol 0.710 Berdistribusi 

Normal 

Posttest Kontrol 0.716 Berdistribusi 

Normal 

Pretest Eksperimen 0.337 Berdistribusi 

Normal 

Posttest Eksperimen 0.195 Berdistribusi 

Normal 

 

Berdasarkan uji homogenitas yang telah 

dilakukan, terlihat bahwa data pretest dan 

posttest literasi informasi siswa baik di kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen memiliki nilai 

sig > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh data literasi informasi siswa 

bersifat homogen. Secara detail hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Lavene Statistic Sign Keputusan 

1.180 0.333 Homogen 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, 

diperoleh bahwa data literasi informasi siswa 

memperoleh hasil signifikansi sebesar 0.333, 

artinya data tersebut bersifat homogen. Uji 

hipotesis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah paired sampel t-test. Adapun untuk hasil 

paired sampel t-test terhadap data literasi 

informasi siswa pada kelas eksperimen, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0.001 < α = 0,05. Itu 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan media buku cerita 

bergambar berbasis mitigasi bencana terhadap 

literasi informasi siswa. Hal ini dapat terlihat dari 

tabel di bawah ini. 

 
Tabel 4. Uji Hipotesis Data Literasi Informasi Siswa 

Lavene Statistic Sign Keputusan 

1.180 0.333 Homogen 

 

Pembahasan 

Penggunaan media buku cerita bergambar 

berbasis mitigasi bencana terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi informasi siswa sekolah 

dasar. Efektivitas ini didukung oleh hasil uji 

hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,001. Hasil penelitian ini selaras dengan 

beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan 

efektivitas media visual dalam meningkatkan 

literasi informasi dan keterlibatan siswa. 

Penelitian oleh Prastya & Wagino (2019) 

membuktikan bahwa penggunaan media visual 

berbasis digital mampu meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang 

secara tidak langsung berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. Demikian pula, studi 

yang dilakukan oleh Marlina et al. (2021) 

menemukan bahwa buku cerita bergambar 

dengan konten tematik mampu memfasilitasi 

pemahaman konsep secara lebih mendalam 

karena menggabungkan teks naratif dengan 

visual yang relevan. Berdasarkan hal tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

buku cerita bergambar berbasis mitigasi bencana 

memberikan pengaruh positif secara signifikan.  
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Sejalan dengan itu, penelitian Handayani 

& Syafrudin (2020) mengenai penggunaan media 

cerita bergambar berbasis sains di sekolah dasar 

menunjukkan peningkatan signifikan pada 

keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa integrasi ilustrasi dan 

narasi tidak hanya membantu dalam 

penyampaian informasi, tetapi juga mendorong 

proses kognitif yang lebih kompleks. Media 

pembelajaran menjadi faktor yang sangat penting 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

(Kristanto, 2018). Hal ini karena adanya 

perkembangan dalam teknologi di dalam bidang 

pendidikan yang tentunya menuntut efisiensi dan 

efektivitas dalam pembelajaran. Penggunaan 

media buku cerita bergambar berbasis mitigasi 

bencana ini mendukung pembelajaran literasi di 

sekolah, tetapi juga membantu membentuk 

generasi muda yang tanggap dan siap 

menghadapi bencana. Dengan integrasi yang baik 

antara konten pendidikan, visual yang menarik, 

dan pendekatan berbasis cerita, buku ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif 

terhadap pembelajaran siswa sekolah dasar. 

Menurut Sasonohardjo (dalam Firmansyah 

et al., 2020), kemampuan pancaindra dalam 

menyerap informasi berbeda-beda, di mana 

penglihatan memiliki persentase tertinggi yaitu 

82%, diikuti pendengaran 11%, peraba 3,5%, 

perasa 2,5%, dan penciuman 1%. Fakta ini 

menjadi landasan penting dalam memilih media 

pembelajaran yang tepat, khususnya yang 

memaksimalkan peran indera penglihatan, agar 

pembelajaran lebih efektif. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap literasi informasi siswa 

sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan oleh 

perbedaan hasil antara kelas eksperimen yang 

menggunakan media buku cerita bergambar 

berbasis mitigasi bencana dan kelas kontrol yang 

tidak menggunakan media pembelajaran khusus. 

Uji statistik menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,001, yang lebih kecil dari α = 0,05, 

sehingga perbedaan tersebut dinyatakan 

signifikan secara statistik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan media 

pembelajaran yang menggabungkan unsur visual, 

narasi, dan konten kontekstual mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami dan mengolah informasi. 
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